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Peternakan sapi perah sebagai usaha keluarga, dalam kegiatannya melibatkan isteri sebagai wanita yang ikut
serta dalam pel aksanaan meiningkatkan kesgjahteraan keluarganya berpotensi menimbulkan pencemaran.
Penelitian dilakukan di peternakan sapi perah milik rakyat di Kabupateen Banyumas yang mendapat bantuan
teernak dari proyek Pengembangan Sapi Perah Baturraden. Tujuan peneitian untuk mengetahui bentuk dan
tingkat partisipasi isteri peternak sapi perah dalam upaya pengendalian pencemaran serta pengaruh antara
variabel beberapa latar belakang isteri peternak yang meliputi umur, mata pencaharian suami, tingkat
pendidikan, lama beternak, jumlah ternak dan tipologi usaha peternakan dengan variabel pengelolaan
pengendalian pencemaran yang meliputi upaya kebesihan kandang dan ternak, penyajian pakan, menjaga
kebersihan dan kualitas susu serta menghindari pemal suan susu.

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode survel. Penelitian bersifat deskriptif analisis.
Teknik sampling yang digunakan adalah Multi Stage Purposive random Sampling menurut petunjuk
Sutrisno (1981), Hingga didapat di 15 desa sampel 119 responden. Untuk mengetahui adanya pengaruh
antar variabel, digunakan rumus koefisien korelasi Pearson dan untuk mengetahui besarnya pengaruh,
digunakan Uji Koefisien Determinasi dengan program SPSS.

Berdasarkan hasil uji yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa bentuk partisipasi isteri peternak sapi perah
di Kabupaten Banyumas umumnya terdapat pada kesediaannya memberikan waktu, tenaga dan kesempatan
yang banyak tanpaa mengganggu tanggung jawab keluarganya dalam upaya pengendalian pencemaran
dengan tingkat partisipasi yang menunjukkan nilai 4,01 dari nilai maksimum 5. Karakteristik |ama beternak
dan tingkat pendidikan sebagai latar belakang isteri peternak sapi perah memberikan pengaruh terbesar
dibanding latar belakang, lainnya yaitu sebesar 7,5 persen dan 4,96 persen terhadap upaya pengendalian
pencemaran.
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